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ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan (1). mendeskripsikan penanda dalam 

film KKN Desa Penari (2). Mendeskripsikan makna petanda dalam film KKN Desa Penari, (3). 

Mendeskripsikan mitos yang dihasilkan dari penanda dan petanda, dan (4). Mendeskripsikan 

implikasi penelitian ini dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dalam pengumpulan datanya 

menggunakan metode deskriptif ini menggunakan teori Roland Barthes yang meliputi penanda, 

petanda dan mitos. Data kualitatif diperoleh dari kutipan dialog dan tangkapan layar yang diambil 

dari film KKN Desa Penari.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa (1) Wujud penanda dalam film KKN Desa 

Penari ini terdapat 19 data  (2) wujud dan makna petanda dalam film KKN Desa Penari ini terdapat 

19 data (3) pemaknaan Mitos dalam film KKN Desa Penari ini terdapat 17 data dan (4) Implikasi 

dalam penelitian ini disesuaikan dengan kompetensi dasar 3.16 dan 4.16 pada SMP kelas VIII di 

semeter ganjil. 

 

Kata Kunci: Film, Penanda, Makna Petanda, Mitos dan Implikasi. 

 

 

ABSTRACK 

The purpose of this research is to describe (1). describes the markers in the KKN Desa Penari 

film (2). Describe the signified meaning in the KKN Desa Penari film, (3). Describe the myths 

resulting from signifiers and signifieds, and (4). Describe the implications of this research with 

learning Indonesian in schools. The method in this study uses a qualitative approach in collecting 

data using descriptive methods using Roland Barthes' theory which includes signifiers, signifieds 

and myths. Qualitative data were obtained from dialogue excerpts and screenshots taken from the 

film KKN Desa Penari. 

The results of this study show that (1) There are 19 data in the form of markers in the Penari 

Village KKN film (2) There are 19 data about the form and meaning of the sign in the Penari 

Village KKN film (3) The meaning of myths in the Dancer Village KKN film and (4) The 

implications in this study are adjusted to basic competencies 3.16 and 4.16 in grade VIII junior 

high school in odd semesters. 

 

Keywords: Movies, Signs, Meanings of Signs, Myths and Implications. 
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I. PENDAHULUAN 

 Mudjiono (2011) menjelaskan, film dapat diartikan sebagai konten visual yang disajikan 

melalui layar lebar. Film menyediakan sebuah karya kreatif menggunakan tingkat seni tinggi untuk 

memenuhi imajinasi khalayak. Definisi lain seperti film berdasarkan UU 8/1992, adalah karya 

cipta seni dan  budaya yang ialah media komunikasi massa pandang-dengar yang didesain sesuai 

asas sinematografi dengan direkam di pita seluloid, pita video, piringan video, atau bahan hasil 

penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis, dan  ukuran melalui proses kimiawi, 

proses elektronik, atau proses lainnya, menggunakan atau tanpa bunyi, yang bisa dipertunjukkan 

dan/atau ditayangkan menggunakan sistem proyeksi mekanik, eletronik, dan/atau lainnya. Dapat 

disimpulkan, film artinya suatu karya seni berupa video, musik atau yang lainnya, yang lalu 

diciptakan untuk berfungsi sebagai suatu media komunikasi untuk menyampaikan suatu pesan 

pada para penontonnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis sebuah film horor 

berjudul KKN Desa Penari yang disutradarai oleh Awi Suryadi dan diproduseri oleh Manoj 

Punjabi dengan perusahaan produksi MD Pictures Pichouse Films. Awi Suryadi (lahir 24 

September 1977) adalah seorang sutradara film layar lebar Indonesia. Sutradara yang bernama 

asli Suryadi Musalim mengawali karier penyutradaraan film nasional dengan menyutradarai 

film Gue Kapok Jatuh Cinta pada tahun 2005 merangkap sebagai penulis skenario pada film yang 

sama. 

 Peneliti tertarik membahas film KKN Desa Penari ini untuk menjadi objek penelitian 

karena banyak sombol-simbol didalamnya, terkhusus tanda denotatif, konotatif dan mitos yang 

terdapat pada dialog tokoh, adegan dan latar yang digunakan dalam film KKN Desa Penari sesuai 

dengan teori yang peneliti gunakan, yaitu Teori Semiotik oleh Roland Berthes. 

 

II. METODE 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

ini digunakan untuk mengetahui hasil data, berupa kata-kata atau kalimat yang menjadi objek 

penelitian. Metode penelitian merupakan alat, prosedur dan terknik yang dipilih dalam 

melaksanakan penelitian (dalam mengumpulkan data). Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sutradara
https://id.wikipedia.org/wiki/Film
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Gue_Kapok_Jatuh_Cinta
https://id.wikipedia.org/wiki/2005
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perilaku, presepsi, motivasi tindakan dan lain-lainnya dan dengan cara deskripsi (dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa), pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah, ( Moleong, (2005: 6). 

Data yang dianalisis tidak berupa angka-angka (kuantitatif) melainkan berupa kata-kata 

(Mahsun, 2005: 27). Melalui metode kualitatif data yang diperoleh akan lebih lengkap, mendalam 

dan mendetail sehingga tujuan penelitian bisa tercapai. Data dan hasil yang didapatkan dari 

penelitian ini adalah data deskripsi bentuk dan makna semiotika dalam film “KKN Desa Penari”. 

Selain itu, peneliti menggunakan analisis isi (content analysis). Pendekatan analisis isi merupakan 

suatu langkah yang ditempuh untuk memperoleh keterangan dan isi dari teks yang disampaikan 

dalam bentuk lambang. Pendekatan analisis isi ini dapat digunakan semua bentuk komunikasi, 

baik surat kabar, berita radio, berita televisi maupun dokumen bentuk lain. Analisis isi (content 

analysis) bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam 

media massa.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum 

KKN Desa Penari adalah salah satu film menarik yang diprakarsai oleh Awi Suryadi. 

Film KKN  Desa Penari ini merupakan film yang telah lama ditunggu-tunggu sejak viral beberapa 

tahun lalu. Diangkat dari kisah nyata yang dikupas secara eksklusif oleh selebtweet 

@simplem81378523. Selain kisah aslinya di Twitter, film inipun mendapatkan antusiasme yang 

tinggi. Bahkan dalam 6 hari penayangan, akun Instagram resmi film tersebut @kknmovie merilis 

informasi 2 juta orang telah menonton film tersebut. Film ini juga mendapatkan respons positif 

dari penonton yang melihat langsung penampilan para pemainnya. Bahkan alunan sinden Dhat 

yang ada di dalam film ini juga memberikan nuansa mistik oleh pendengarnya. Dalam cerita, 

para mahasiswa tidak pernah menyangka sebelumnya, bahwa tempat yang digunakan 

sebagai KKN merupakan tempat yang menyimpan banyak misteri. Para mahasiswa merasa diteror 

oleh mahluk halus yang tidak senang dengan keberadaan mereka. Terlebih, 

beberapa mahasiswa justru menyepelekan anjuran dari perangkat desa untuk menghindari 

pantangan-pantangan yang ada.  Dua kali tunda tayang membuat KKN Desa Penari dikhawatirkan 

banyak orang. Pertama, apakah hype-nya sedahsyat 2019? Mengingat, kisah ini viral lewat sebuah 

utas di medsos tiga tahun silam lalu dialihwahanakan ke layar lebar oleh produser Manoj Punjabi. 

https://www.suaramerdeka.com/tag/KKN
https://www.suaramerdeka.com/tag/film
https://www.suaramerdeka.com/tag/viral
https://www.suaramerdeka.com/tag/film
https://www.suaramerdeka.com/tag/film
https://www.suaramerdeka.com/tag/film
https://www.suaramerdeka.com/tag/film
https://www.suaramerdeka.com/tag/mahasiswa
https://www.suaramerdeka.com/tag/KKN
https://www.suaramerdeka.com/tag/mahasiswa
https://www.suaramerdeka.com/tag/mahasiswa
https://www.liputan6.com/tag/kkn-di-desa-penari
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Awi Suryadi, sineas yang membesarkan Danur menjadi jagat sinema dipercaya menahkodai 

proyek ambisius ini dengan Tissa Biani, Adinda Thomas, dan Achmad Megantara di garis depan. 

Mestinya tayang Maret 2020 lalu bergeser ke Februari 2022, akhirnya KKN Desa Penari ditanam 

di libur Lebaran.  

Dalam pembahasan dipenelitian ini pada kartu data peneliti cantumkan adegan, dialog, 

waktu dan semiotik yang ditemukan seperti penanda, petanda dan mitos. Dibawah ini ada contoh 

data yang ditemukan dalam film KKN Desa Penari. 

A. Penanda 

Penanda yang ditemukan pada gambar tersebut adalah berupa dialog tokoh yang ditemukan pada 

scane 4 menit ke 00:17:52 sebagai berikut. 

Widia  : “pak iku opo?” 

Pak Prabu : “oooh itu penduduk kami masih menghargai adat istiadat leluhur, itu salah satu 

cara kami untuk menghargai semesta dan penduduknya”. 

B. Petanda 

Petanda yang ditemukan adalah makna konotasi(petanda) dari penanda yang ditemukan yakni 

sebagai berikut. 

Pada dialog pak Prabu peneliti dapat menarik makna bahwa penduduk desa tersebut masih sangat 

kental kepercayaannya terhadap adat istiadat leluhur dan sangat mempercayai akan keberadaan 

makhluk-makhluk tak kasat mata yang hidup berdampingan dengan mereka. 

C. Mitos 

Adapun mitos yang dihasilkan dari penanda dan petanda diatas terdapat pada menit ke 00:17:51 

adalah sesajen yang digunakan oleh penduduk desa untuk melakukan ritual dalam rangka 

menghormati leluhur. Sesajen tersebut selalu menggunakan kemenyan dan telur karena konon 

katanya kemenyan adalah wewangian yang sangat disukai oleh makhluk halus dan telur adalah 

https://www.liputan6.com/tag/awi-suryadi
https://www.liputan6.com/tag/tissa-biani
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makanan yang paling enak untuk mereka. Sesajen mengisyaratkan bahwa keganasan atau 

kedinamisan alam, dapat diatasi atau ditangani dengan upaya menyatukan diri dengan Alam atau 

beserta alam, bukan dengan cara merusak atau menguasai alam. Ritual ini merupakan bentuk 

metafora atau Siloka penyatuan manusia dengan Alam. Kata Sa-ajian secara keseluruhan 

bermakna menyatukan keinginan (kahayang-kahayang) dengan keinginan alam atau beserta alam 

(menyatu dengan alam). 

D. Implikasi Penelitian Film KKN Desa Penari Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Penelitian ini dapat diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terkhususnya 

pada jenjang sekolah menengah pertama kelas VIII di semester ganjil yaitu pada kompetensi dasar 

3.16 Menelaah karakteristik unsur dan kaidah kebahasaan dalam teks drama yang berbentuk 

naskah atau pentas dan 4.16 Menyajikan drama dalam bentuk pentas atau naskah, pada lampiran 

akan peneliti lampirkan silabus dan RPP yang dikaitkan peneliti dengan penelitian ini untuk 

mendukung subjektivitas dan objektivitas dalam penelitian ini. 

 

IV. SIMPULAN 

Dalam penelitian ini penulis menyimpulkan : 

(1) Wujud penanda atau denotasi dalam film KKN Desa Penari yaitu berupa dialog dari 

pemain dalam setiap scane yang ditampilkan, dan jumlah data pada bagian ini yakni 

berjumlah 17 data. 

(2) Wujud pemaknaan petanda atau konotasi dalam film KKN Desa Penari yaitu berupa 

analisis makna dari penanda menjadi sebuah petanda dan jumlah data pada bagian ini 

yakni berjumlah 19 data. 

(3) Wujud pemaknaan mitos dalam film KKN Desa Penari yang penulis dari adanya 

penanda dan petanda yang ditemukan dalam bentuk adegan aatupun benda-benda yang 

ada dalam film yang kemudian menghasilkan mitos dan jumlah data pada bagian ini 

yakni berjumlah 19 data. 

(4) Implikasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dari penelitian ini yaitu berhubungan 

dengan materi Drama pada Sekolah Menengah Pertama di semester ganjil dalam 

kompetensi dasar 3.16 Menelaah karakteristik unsur dan kaidah kebahasaan dalam teks 

drama yang berbentuk naskah atau pentas dan 4.16 Menyajikan drama dalam bentuk 
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pentas atau naskah. Melalui penelitian ini dalam pembelajaran dapat diterapkan media 

pembelajaran yang menggunakan sebuah film.  

Film ini memiliki banyak pesan moral yang dapat disampaikan kepada penonton seperti lemahnya 

iman seseorang sehingga mudah terbuai bujuk rayu setan dan tidak taat pada aturan sehingga 

ketidaktaatan tersebut pada akhirnya membawa malapetaka, ketidaktaatan ini lahir dari tidak 

berpikir panjang dan selalu bertindak dahulu sebelum berpikir.  
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